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Micro economy subject is planned to facilitate students with the basic comprehension
about scope, problems and the basic concepts of economy. In addition, good under-
standing and critical thinking about microeconomics is very important for managerial
decision making processes, understanding the public policy and knowing the way how
modern economy runs. The purpose of this study was to find out how the application of
research-based learning models in Microeconomics courses to improve students' critical
thinking skills. This study uses a type of lesson study based classroom action research
with a qualitative descriptive research approach. The research procedure consists of
three cycles in which in each cycles there was one topic to know the result that could
be achieved by the research subject as the basis for the improvement in the next cycle.
Every cycles consist of three steps; Plan, Do and See.The subject of this research was
the students of Economy Education Department who were taking micro economy sub-
ject. From the results of the study it can be explained that in the first cycle the average
implementation of learning was 2.80 (good enough) and the second and third cycles were
3.20 (good enough) and 3.58 (good) respectively. So it can be concluded that there is
an increase in Microeconomics critical thinking skills per cycle by using a research-based
learning model.
Keywords: research-based learning, critical thinking, microeconomics
Mata kuliah Ekonomi Mikro dirancang untuk memberikan pemahaman dasar kepada
mahasiswa mengenai ruang lingkup, obyek permasalahan serta konsep-konsep dasar
ekonomi. Selain itu pemahaman dan berfikir kritis yang baik tentang ekonomi mikro
sangat penting untuk proses pengambilan keputusan manajerial, memahami kebijakan
publik dan mengetahui bagaimana perekonomian modern bekerja. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui bagaimana Penerapan model pembelajaran berbasis riset pada mata
kuliah Ekonomi Mikro untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis mahasiswa. Peneli-
tian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas berbasis lesson study dengan pen-
dekatan penelitian deskriptip kualitatif. Prosedur penelitian dilaksanakan selama tiga sik-
lus. Setiap siklus dilaksanakan pada satu pokok bahasan untuk mengetahui hasil yang
telah dicapai oleh subyek penelitian sebagai dasar untuk perbaikan pada siklus selanjut-
nya. Setiap siklus terdiri atas tiga tahap yaitu plan, do, see. Subyek penelitian adalah
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang sedang menempuh matakuliah
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ekonomi mikro. Dari hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa pada siklus pertama di dapat
rerata pelaksanaan pembelajaran 2,80 (cukup baik) dan siklus yang ke dua dan ke tiga
masing-masing 3,20 (cukup baik) dan 3,58 (baik). Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan berfikir kritis Ekonomi Mikro per siklus dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis riset.
Keywords: pembelajaran berbasis riset, berfikir kritis, ekonomi mikro
PENDAHULUAN
Pendidikan di perguruan tinggi menuntut peserta didik (mahasiswa) untuk selalu berfikir kri-
tis, inovatif dan mandiri sehingga mampu dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang
dihadapi, baikmasalah di kehidupannyata juga dalamproses perkuliahan Suci (2008) . Kemam-
puan yang harus dimiliki oleh mahasiswa adalah kemampuan berfikir kritis dan indikator dari
berfikir kritis adalah mahasiswa mampu untuk menganalisis, mensintesis dan juga memec-
ahkan masalah dalam pengambilan kesimpulan Bahr (2010) . Dengan berfikir kritis maha-
siswa mampu untuk menyelesaikan masalah baik dalam pembelajaran maupunmasalah dalam
lingkungannya. Dalam pembelajaran ekonomi mikro pada khususnya, mahasiswa menyatakan
bahwa tidak ada relevansi pembelajaran ekonomi di dunia nyata, terlalu banyak menggunakan
perhitunganmeski kemanfaatan hitunganmatematis dirasa tidakmaksimal untukmenjelaskan
realita yang terjadi Yeunglamko (2011) . Akan tetapi pada kenyataannya pengetahuan tentang
ekonomi mikro sangatlah penting dalam penyelesaian permasalahan ekonomi di masyarakat.
Perancangan pembelajaran ekonomi memerlukan pengetahuan dari dosen dalam menginte-
grasikan hasil-hasil riset dalam proses pembelajaran yaitu : content knowledge, pedagogical
knowledge dan technological knowledge serta kombinasi dari unsur-unsur tersebutMizra (2007)
.
Terdapat enam indikator yang sistematis dalam berpikir kritis, yaitu; 1) Keterampilan
menganalisis merupakan keterampilan menguraikan sebuah struktur kedalam komponen-
komponen untukmengetahui pengorganisasian struktur tersebut. 2) Keterampilanmensintesis
adalah keterampilan menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentukan atau susunan
yang baru. 3) Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah merupakan keterampilan
aplikatif konsep kepada beberapa pengertian baru. 4) Keterampilan menyimpulkan menuntut
pembaca untuk mampu menguraikan dan memahami berbagai aspek secara bertahap untuk
sampai kepada suatu formula baru, yaitu sebuah kesimpulan. 5) Keterampilan mengevalu-
asi atau menilai, keterampilan ini menuntut pemikiran yang matang dalam menentukan nilai
sesuatu dengan berbagai kriteria yang ada. 6) Kemampuan mengambil keputusan Achmad
(2007) . Berpikir kritismemerlukan strategi kognitif, Gagnemengemukakan bahwauntukmen-
jadi kritis seseorang harus mempunyai kemampuan internal seperti memecahkan masalaah
dan mengambil keputusan, karena kemampuan strategi koqnitif meenyebabkan proses berfikir
yang unik dalam menganalisa, memecahkan masalah dan didalam mengambilkan keputusan.
Kemampuan dan keunikan berfikir tersebut sebagai executive control yaitu menganalisa suatu
permasalah dengan analisis yang tajam, akurat dan tepat. Dari indikator di atas, berfikir kritis
merupakan salah satu unsur dalam berfikir secara ilmiah Gagne and Briggs (1974) . Beber-
apa penelitian mendokumentasikan tentang betapa pentingnya pembelajaran dengan basis
riset yang mengajarkan siswa/mahasiswa dalam berfikir kritis dan analisis dan juga kesuli-
tan siswa/mahasiswa ketika mereka membuat artikel atau karya ilmiah karena keterbatasan
pengetahuan dalam hal menghubungkan penelitian dengan pembelajaran yang mereka tem-
pun Prahmana and Kusumah (2016) , Dowse and Howie (2013) , Singhal (2004) . Keterbatasan
pengetahuan tentangmetodologi penelitian inilah yangmenyebabkan siswa/mahasiswa kesuli-
tan dalammenyelesaikan tugas akhir mereka. Pembelajaran berbasis riset banyak diterapkan di
berbagai jurusan di perguruan tinggi di beberapa negara di luar negeri, karena pembelajaran
berbasis riet meningkatkan ketrampilan berfikir, ketrampilan memecahkan masalah, berfikir
kritis dan bersikap Baldwin (2005); Schapper and Mayson (2010) .
Hasil penelitian dari Facionemenyebutkan bahwa kemampuan berfikir kritis (critical think-
ing) terdiri dari 1) Intepretasi, yang merupakan kemampuan seseorang untuk memahami dan
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menggambarkan kembali informasi yang diterima atau pesan yang diterima dengan baik dan
jelas. 2) analisis, yang merupakan kemampuan seseorang untuk mengamati, menguraikan
informasi dan data yang diterima secara detail dan mengkaji lebih lanjut. 3) inference yang
merupakan kemampuan seseorang untuk mebuat kesimpulan dari pengamataan dan analisis
terhadap unsur-unsur yang diteliti 4) evaluasi yang merupakan kemampuan untuk mengukur,
membandingkan danmenilai data-data dan informasi yang diterima 5) eksplanasi, merupakan
kemampuan untukmemberikan penjelasan dari kesimpulan yang dibuat. 6) regulasi diri meru-
pakan kemampuan untuk mengelola diri dan kemampuan berfikir sehinggaa bisa memanip-
ulasi lingkungan sehingga terjadi perubahan pada lingkungan, regulasi diri juga bagaimana
seseorang bisamengatur pola tingkah laku danmenjalankan tingkah laku tersebut dengan pen-
guasaan kontrol yang baik Facione et al. (2010) .
Penelitian dari Prahmana dan Kusuma menunjukan bahwa pengajaran yang berbasis
penelitian merupakan pengintegrasian kegiatan siswa/mahasiswa di bawah bimbingan dosen
untuk membangun pengetahuan mereka untuk meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan
tentang metodologi penelitian. Penelitian merupakan kegiatan mencermati suatu obyek den-
gan menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data-data atau informasi-
informasi yang berguna dalam meningkatkan mutu dari suatu hal yang menarik minat dan
penting bagi peneliti Prahmana and Kusumah (2016) . Sebuah penelitian mempunyai beber-
apa komponen yangmempunyai makna yang penting dalam keseluruhan rangkaian penelitian.
Komponen penelitian tersebut terdiri dari latar belakang penelitian, prosedur penelitian, teknik
dan pengumpulan data, analisis data, temuan dan diskusi penelitian dan publikasi peneli-
tian Cryer (2006) . Dari latar belakang di atas, pembelajaran berbasis riset merupakan metode
pembelajaran kooperatif, problem-solving, authentic learning, contextual dan inquiry discovery
approach secara konstruktivismeWidayati (2010) . Dengan harapanmahasiswa dapatmengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis, menganalisis danmengevaluasi suatu persoalan. Langkah
langkah pembelajaran berbasis riset adalah : pada fase awal yaitu fase pengantar, dosen men-
guraikan materi dan melakukan pelatihan dan pembimbingan, melakukan analisis, dan konfir-
masi juga evaluasi dan di akhiri dengan menulis artikel ilmiah M (2015) . Penelitian Ionescu
menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran berbasis penelitian (RBL) adalah agar siswa mem-
bantumembangun kecerdasan yang kuat dan siswa Koneksi yang diterapkan antara batas-batas
penelitian dan pembelajaran siswa sendiri. Keuntungan dari RBL adalah: Penggunaan pembe-
lajaran berbasis riset mempunyai tujuanmembantu peserta didik untukmengkonstruksi kecer-
dasan danmengkoneksikan hasil penelitian dalam pembelajaran. Disamping itu kegunaan dari
pembelajaran berbasis riset adalaah 1) memperkenalkan nilai-nilai dan praktek sesuai dengan
disiplin ilmu 2) menhubungkan materi pembelajaran dengan hasil penelitian 3) meningkatkan
pemahaman peserta didik bahwa disiplin ilmu yang dipelajari akan berguna bagi masyarakat 4)
mengembankan kemampuan berfikir kritis 5) berbasis kontruktivismeCopot et al. (2016) . Dari
uraian diatas tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan model
pembelajaran berbasis riset padamata kuliah ekonomimikro dapatmeningkatkan kemampuan
berfikir mahasiswa.
METODE
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang diko-
laborasikan dengan lesson study dimana dalam PTK terdiri dari langkah-langkah planning,
action, observation dan reflecting. Sejalan dengan PTK lesson study terdiri dari langkah plan,
do, see. Penggunaan lesson study di maksudkan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan
hasil belajar juga meningkatkan berfikir kritis mahasiswa. Penelitian ini menggunakan 3 siklus,
setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan observasi serta refleksi. Subyek peneli-
tian adalah mahasiswa pascasarjana angkatan 2016/2017 yang menempuh mata kuliah mikro
ekonomi sejumlah 18 mahasiswa. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen yang
dikelompokan dalam 1) instrumen untuk mengamati proses pembelajaran dengan menggu-
nakan model pembelajaran berbasis riset dan 2) lembar wawancara yang digunakan untuk
menjaring pendapat dosen dan juga pendapat mahasiswa mengenai pelaksanaan model pem-
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belajaran berbasis riset. Lembar observasi berupa angket dengan menggunakan skala linkert
(1-5) yaitu sangat baik, baik, cukuk, kurang dan tidak baik.
Pada tahap perencanaan (plan) dosen pengampu mata kuliah yang terdiri dari 2 orang
dosen dan berkoordinasi untuk menentukan bahasan dan materi yang sesuai dengan Silabus,
RPS dan RPP dengan menggunakan model pembelajaran berbasis riset. Tahap ke dua adalah
pelaksanaan pembelajaran (do) sesuai dengan rencana yang sudah, selama tahap pelaksanaan
dilakukan juga observasi baik dengan merekam kegiatan pelaksanaan pembelajaran dan juga
mengobservasi secara langsung. Tahap yang ke tiga adalah refleksi (see) pada tahap ini dosen
model dan dosen observer melakukan kegiatan merefleksi pelaksanaan pembelajaran, hasil
refleksi tersebut digunakan untuk input (masukan) tahap selanjutnya.
Analisis data yang digunakan adalah 1) hasil rekaman hasil pelaksanaan pembelajaran den-
gan menggunakan model pembelajaran berbasis riset di analisis dengan tujuan untuk menge-
tahui interaksi mahasiswa dengan dosen, media dan sesamamahasiswa.Wawancara yang digu-
nakan diarahkan untuk menggali persepsi dosen, mahasiswa tentang model pembelajaran
berbasis riset yang dipakai sebagai upaya meningkatkan kualitas dan hasil belajar.
Data berupa angket di analisis untuk diambil reratanya dengan katagori yang dikem-
bangkan oleh Sudijono sebagai berikut: Sudijono (2003)
TABLE 1 j Tabel standar konversi data kuantitatif ke Kualitatif
Rerat Skor Klasifikasi
>4,2 Sangat Baik
>3,4 – 4,2 Baik
>2,6 – 3,4 Cukup
>1,8 – 2,6 Kurang
< = 1,8 Sangat kurang
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan model
pembelajaran berbasis riset untuk matakuliah ekonomi mikro untuk meningkatkan kemam-
puan berfikir kritis mahasiswa yang terbagi dalam 3 siklus di sajikan sebagaiberikut
TABLE 2 j Aktivitas Dosen dan Mahasiswa dalam Pembelajaran Berbasis Riset
No Aktivitas Dosen Aktivitas Mahasiswa
1 a. Dosen membantu mahasiswa untuk menemukan
masalah dalam materi yang sudah ditentukan dalam
ekonomi mikrob.
b. Pembagian kelompok per kelompok 3 orang maha-
siswa dengan 1 orang mahasiswa duduk ditengah seba-
gai centre
c.Membagi topik- topik penelitian ekonomi mikro dari
beberapa jurnal maupun prosiding yang berkaitan den-
gan materri untuk di kritisi dan dianalisis
a. Mahasiswa membagi kelompok
b. Mahasiswa mengidentifikasi masalah dengan
berdiskusi secara kelompok
2 Dosen memberikan penjelasan berkaitan dengan materi Secara aktif mahasiswa melakukan komunikasi
2 arah dengan dosen untuk berdiskusi tentang
materi yang sudah didiskusikan dengan kelom-
poknya dan terkait dengan materi yang di berikan
oleh dosen.
3 dosen memberikan pembimbingan dan pelatihan
dengan menjelaskan langkah-langkah penelitian yang
berkaitan dengan mata kuliah mikro ekonomi
Mahasiswa yang telah dibimbing, membuat
artikel tentang materi yang sedang dibahas
dengan mengintepretasi, menganalisis, mengin-
ferensi serta mengevaluasi beberapa jurnal yang
tersedia secara online, dan dibahas bersama
anggota kelompoknya.
4 Dosen melakukan fasilitasi ketika mahasiwa melakukan
penelitian yang berkaitan dengan ekonomi mikro
Mahasiswa melakukan diskusi kelompok
5 Dosen sebagai fasilitator ketika dalam pelaksanaan
diskusi
Hasil analisis di presentasikan di depan kelas
untuk mendapatkan masukan-masukan baik dari
dosen maupun dari sesama mahasiswa
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Skor untuk kemampuan berfikir kritis, di nilai dari pengamatan dan hasil observasi dari
siklus I, siklus II dan siklus III disajikan pada tabel 3. Dan pada bagian selanjutnya adalah hasil
pembahasan secara kualitatif berdasarkan angket yang bersifat terbuka dan juga hasil wawan-
cara dengan mahasiswa dan dosen





































Rerata 2.80 3.20 3.58
Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa pada observasi kegiatan PTK dengan open
class pada siklus pertama 2,80 (cukup) hal ini diketahui dari kemampuan mahasiswa dalam
mengintepretasikan artikel publikasi ilmiah yang berhubungan dengan materi ekonomi mikro
pada pokok bahasan tertentu belum optimal, kegiatan menganalisis, membuat kesimpulan
dan mengevaluasi juga belum optimal. Ketika mereka mempresentasikan hasil diskusi dengan
kelompok, didapatkan bahwa ada beberapa mahasiswa yang belum mahir dalam menjelaskan
artikel mereka, dikarenakan materi yang mereka pelajari dari artikel di jurnal ataupun pro-
siding masih belum optimal. Penguasaan diri ketika mereka berdiskusi dengan sesama maha-
siswa juga belum optimal, hal ini dikarenakan mereka masih mempunyai egosentris untuk
menerima pendapat dari beberapa teman dalam kelompoknya. Pada hasil observasi siklus
II sudah ada peningkatan sebesar 3,20 hal ini terlihat dari peningkatan kemampuan maha-
siswa dalammenginteprerstasikan yaitumahasiswa lebihmampu untukmenggambarkan kem-
bali artikel tentang ekonomi mikro yang berasal dari jurnal yang didiskusikan dengan kelom-
poknya. Kemampuanmahasiswa dalammenganalisis, menginterferensi danmengevaluasi juga
mengalami peningkatan. Mahasiswa sudah lebih mampu untuk menganalisis isi dari jurnal
denganmenghubungkan dengan buku litelatur yang sudah disiapkan. Dari hasil analisis maha-
siswa lebihmampuuntukmembuat kesimpulan danmembuat evaluasi. Kemampuanmahasiwa
dalammemberi penjelasan dan kemampuan untukmengontrol diri dalam berdiskusi baik den-
gan kelompok maupun dengan diskusi kelas sudah lebih baik dibandingkan dengan siklus I.
Pada siklus III sudah ada peningkatan bahwa kemampuan berfikir kritismahasiswa sudah lebih
baik di bandingkan dengan siklus I dan siklus II, pada siklus ke III didapatkan 3,58 atau dengan
katagori baik. Hal ini bisa diketahui dari beberapa indikator sudah dalam katagori baik semua.
Kemampuan mahasiswa dalam mengintepretasikan sebuah artikel jurnal yang berhubungan
dengan ekonomi mikro sudah lebih baik, mahasiswa sudah dapat menggambarkan kembali isi
dari artikel ilmiah tersebut. Kemampuan mahasiswa dalam menganalisis dan membuat kes-
impulan juga mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari mahasiswa dapat mengimplemen-
tasikan teori dalam ekonomi mikro dan menghubungkannya dengan artikel pada jurnal yang
di bahas. Kemampuan mahasiswa dalam menerangkan dan memberikan penjelasan dalam
diskusi juga sudah lebih baik, hal ini terlihat dari kelancaran berdiskusi dengan mengkaitkan
dengan teori-teori yang didapatkan dari berbagai litelatur. Kemampuan self regulation juga
semakinmeningkat, mahasiswa dalam berdiskusi baik dengan kelompokmaupun diskusi kelas,
lebih bersikap terbuka danmenerima saran dari beberapamahasiswa. Peningkatan berfikir kri-
tis dapat dilihat dari tabel di bawah ini :
Dari hasil wawancara dan rekaman selama pelaksanaan pembelajaran berbasis riset, ter-
lihat bahwa Penggunaan model pembelajaran berbasis riset pada perkuliahan, di harapkan
mahasiswa dapat menkonstruksi pengetahuan melalui materi yang disajikan berdaarkan hasil
riset Poonpan and S. (2001) . Model pembelajaran berbasis riset dalam mata kuliah ekonomi
mikro mengarahkan mahasiswa untuk mengkaitkan pembelajaran ekonomi mikro dengan
hasil-hasil penelitian yang sudah dipublikasikan baik di jurnal nasional dan internasional
maupun prosiding nasional dan internasional. Dosen pengampu mata kuliah ekonomi mikro
merasakanmanfaat dan terbantukan dalammenyampaikanmateri materi dari ekonomimikro,
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FIGURE 1 j Peningkatan Berfikir Kritis Mahasiswa dengan Pembelajaran Berbasis Riset
karena dalam jurnal jurnal ilmiah terdapat pengaplikasian teori ekonomi mikro dalam kehidu-
pan dimasyarakat. Perkuliahan dengan pembelajaran berbasis risetmenambahwawasanmaha-
siswaa dan juga memberikan pengalaman nyata sehingga membuat mahasiswa aktif sehingga
kualitas pembelajaran dapat meningkat.
Dari hasil wawancara dengan mahasiswa didapatkan bahwa mahasiswa setuju penggunaan
model pembelajaran berbasis riset, dikarenakan pembelajaran lebih inovatif dibandingkan den-
gan ceramah, dan dengan pembelajaran berbasis riset mahasiswa terbantukan dalammembaca
artikel pada jurnal ilmiah mualai dari bagaimana membaca hasil penelitian sampai dengan
membuat kesimpulan. Hal ini sejalan dengan penelitian mukh.Arifin yang menyatakan bahwa
model pembelajaran di perguruan tinggi memerlukan pembaharuan danmenempatkanmaha-
siswa sebagai pusat belajar yang aktif dikelas sehingga mereka dapat menyampaikan ide dan
gagasan serta argumentasi juga dapat mengomentari topic penelitian Arifin (2008) .
Dengan penggunaan pembelajaran berbasis riset, tujuan dari perkuliahan yaitu mencip-
takan proses pembelajaran yang mengarah pada aktivitas analisis, sintesis, evaluasi serta dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam pengaplikasian pengetahuan dapat terpenuhi.
Hal ini sejalan dengan penelitian Frank, Lavy & Elata yang menyatakan bahwa dengan pembe-
lajaran berbasis riset dapat mengubah mahasiswa dari pasif menjadi aktif karena dapat men-
dorong, membimbing dan menyediakan sumber daya yang diperlukan mahasiwa untuk mem-
bangun pengetahuannya sendiri Frank et al. (2003) . Dengan model pembelajaran ini juga
mahasiswa lebih terbuka dalam menyampaikan ide dan gagasan dalam diskusi kelas, karena
ketrampilan komunikasi mahasiswa menjadi hal yang berguna ketika mereka melaksanakan
diskusi Yelvac et al. (2007) . Pembelajaran berbasis riset juga akan meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam berfikir secara analistis dan kritis, karena melalui proses pembelajaran ini
mahasiswa mendapatkan informasi pokok tentang materi dari berbagai hasil riset Baldwin
(2005) Srihayati (2018); Poonpan and S. (2001)
KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pen-
erapan pembelajaran berbasis riset pada mata kuliah ekonomi mikro dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kritis, hal ini diketahui dengan peningkatan rerata pelaksanaan pembela-
jaran yaitu peningkatan kemampuan berfikir dengan indikator inteprestasi, analisis, inference
(kemampuan membuat kesimpulan), evaluation, explanasi dan self regulation tiap siklus yang
meningkat. Siklus 1 dengan rerata 2,80 (cukup baik) siklus ke 2 dengan rerata 3,2 (cukup baik)
dan siklus ke 3 dengan rerata 3,58 (Baik). Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
riset, mahasiswa lebih aktif untuk mengikuti perkuliahan dan mencari sumber bahan ajar dari
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berbagai jurnal dan prosiding yang terkait dengan materi yang mereka pelajari.
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